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Pengaturan pengajuan gugatan pada Undang-Undang Hukum Acara Perdata di Indonesia diregulasikan
melalui pasal 118 HIR yang keberlakuannya di pulau Jawa dan Madura atau dalam pasal 142 RBg yang
berlaku di luar pulau Jawa dan Madura. Dalam pengaturan tersebut terdapat perbedaan diksi antara dualisme
peraturan hukum acara perdata tersebut yang mengakibatkan ketidakpastian hukum bagi penegak hukum
dan pihak pencari keadilan di Indonesia yaitu perbedaan pengaturan antara HIR dan RBg. Skripsi ini akan
membandingkan kedua asas pengajuan gugatan di Indonesia yaitu Asas Actor Sequitor Forum Rei yang
merupakan asas yang menjelaskan gugatan diajukan ke pengadilan negeri di wilayah hukum tergugat
bertempat tinggal dan Asas Forum Rel Sitae yang merupakan asas yang menjelaskan bila gugatan mengenai
benda tak bergerak maka gugatan digjukan kepada pengadilan dimana objek perkara terletak. Apabila
terdapat persinggungan hukum antara HIR dan RBg seperti perbedaan domisili antara tergugat dan
penggugat dimana salah satu pihak berdomisili di pulau Jawa dan pihak lain berada di luar Jawa dan
Madura, hal tersebut menimbulkan permasalahan hukum karena terdapat ketidakpastian hukum dimana
sebenarnya gugatan harus diajukan dan asas apa yang harus digunakan. Metode penelitian yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini menyimpulkan Indonesia haruslah melakukan Unifikasi dan Kodifikasi Hukum
Acara Perdata karena Indonesia merupakan suatu kesatuan wilayah tanpa harus dipisahkan berdasarkan
pulau Jawa Madura dan Pulau diluar Jawva Madura

...... Filing alawsuit in the Civil Procedural Law in Indonesiais regulated through article 118 HIR which
appliesto Java and Madura lsland and the there’ s also article 142 RBg which applies outside the Island of
Javaand Madura, but there is a difference in diction between this dualism of civil procedural law regulation
resulting in legal uncertainty for law enforcers and parties seeking justice in Indonesia. This thesis will
compare the two principles for filing alawsuit in Indonesia, thereis Actor Sequitor Forum Rei principle
which isthe principle that explains that lawsuit is submitted to the district court in the jurisdiction of the
defendant and there is Forum Rei Sitae principle that explainsif the lawsuit is about immoveabl e objects,
the lawsuit is filed against court where the object of the case islocated. If thereisalega contact between
HIR and RBg such as differences in domicile between the defendant and the plaintiff where one party is
domiciled on Java or Madura Island and the other party is outside Java and Madura lsland, it will cause legal
problems because there are legal uncertainties where is actual lawsuit must be filed and what principle
should be used. In thisthesis, it is concluded that Indonesia must carry out the Unification and Codification
of Civil Procedural Law because Indonesiais aterritorial unit without having to be separated based on the
Java or Madura Island and outside Java and Maduralsland
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